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Abstract
Multicultural education in Indonesia plays a strategic role in managing the
nation's rich diversity of cultures, ethnicities, religions, and languages. The
perspective of Islamic educational philosophy provides a normative and
ethical foundation to foster harmony amid differences. This study views
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki banyak suku, agama, budaya, dan latar belakang sosial yang
beragam. Keanekaragaman ini membuat kita menjadi unik dan sulit untuk mencapai
keseimbangan sosial. Dalam situasi seperti ini, pendidikan multikultural memiliki peran
strategis untuk meningkatkan pemahaman, penghargaan, dan penerimaan perbedaan
sebagai kekayaan bersama. Tujuan pendidikan multikultural adalah untuk menanamkan
kesadaran dan perilaku inklusif pada siswa terhadap keragaman budaya dan masyarakat
yang mereka tinggali.(Anggraeni et al., n.d.)

Pendekatan ini tidak hanya menghargai perbedaan budaya dan etnik, tetapi juga
memasukkan nilai-nilai ini ke dalam proses pembelajaran untuk membangun masyarakat
yang damai. Untuk memperkuat persatuan di tengah masyarakat yang plural, pendidikan
multikultural menjadi semakin penting di Indonesia. Dengan memasukkan elemen
multikultural ke dalam kurikulum, siswa diajak untuk memahami, menghargai, dan
menerapkan sikap inklusif terhadap keberagaman. Tujuan dari proses ini adalah untuk
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menghasilkan individu yang tidak hanya memahami budaya lain tetapi juga mampu
berinteraksi dengan baik dengan orang-orang dari berbagai latar belakang. Pendidikan
multikultural menjadi semakin penting di Indonesia yang pluralitasnya tinggi sebagai cara
untuk memperkuat persatuan, membangun solidaritas sosial, dan mencegah konflik
kelompok. Metode ini diharapkan dapat membantu masyarakat Indonesia hidup
berdampingan secara damai, menghormati satu sama lain, dan mempertahankan
kebersamaan.(Nurlita et al., n.d.)

Kegiatan pendidikan keanekaragaman multikultural adalah wupaya yang
direncanakan untuk menciptakan hubungan yang harmonis dalam masyarakat yang
terdiri dari banyak orang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, sikap
toleran, kesadaran, dan perilaku yang menghargai keanekaragaman budaya, masyarakat,
dan agama. Pendidikan multikultural tidak hanya mengajarkan siswa tentang realitas
keberagaman tetapi juga mengajarkan mereka keterampilan sosial dan emosi yang
diperlukan untuk hidup berdampingan dengan baik dalam masyarakat yang majemuk.
Pendidikan multikultural di Indonesia harus menangani tantangan kemajemukan agama,
budaya, dan masyarakat untuk memperkuat persatuan dalam masyarakat yang beragam.
Ini tidak hanya mencakup pendidikan agama pendidikan religiusitas yang difokuskan
pada pendidikan multikultural dapat membentuk pola pemahaman keagamaan yang
inklusif dan toleran.(Hully & Nazapoh, n.d.)

Hubungan harmonis antar umat beragama di Indonesia masih menjadi tantangan
yang terus-menerus. Hal ini menunjukkan bahwa harmoni bukanlah sebuah kondisi yang
abadi. Sebaliknya, itu adalah suatu proses yang berubah-ubah yang membutuhkan
perhatian dan usaha yang konsisten. Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa hubungan
antar umat beragama semakin baik dari waktu ke waktu, diperlukan rencana dan metode
yang serius.Hingga saat ini masih banyak konflik yang menunjukkan pemahaman yang
buruk tentang multikultural. Kekerasan sering terjadi dalam berbagai bentuk, baik antar
individu, kelompok, kampung, etnis, dan suku di seluruh negara. Perbezaan yang tidak
dikelola dengan bijaksana, seperti kurangnya penghargaan terhadap keberagaman budaya
dan agama, serta miskomunikasi yang memicu prasangka negatif, seringkali menjadi
sumber konflik ini. Ketegangan ini disebabkan oleh fakta bahwa perspektif multikultural
tidak ada dalam kehidupan bermasyarakat. (Barella et al., n.d.)

Pola pikir monokultur sering kali digunakan untuk merespon keberagaman dan
kemajemukan budaya Indonesia, terutama yang berkaitan dengan agama. Konsep ini
ditandai dengan kecenderungan untuk mengklaim kebenaran tunggal, keamanan
eksklusif, atau superioritas budaya tertentu, yang pada akhirnya menyebabkan penolakan
perbedaan. Perspektif seperti ini tidak hanya mencegah kelompok untuk berbicara satu
sama lain, tetapi juga memperdalam batas sosial yang ada. Sangat penting bagi masyarakat
Indonesia untuk mengembangkan pemahaman multikultural yang inklusif untuk
mengatasi masalah ini. Pemahaman ini harus didasarkan pada kesadaran bahwa setiap
budaya, agama, dan kelompok sosial memiliki nilai dan kontribusi penting dalam
membentuk identitas bangsa. (Rahmawati, n.d.)

Pendidikan multikultural menjadi alat penting untuk menanamkan nilai-nilai
toleransi, kesetaraan, dan penghormatan terhadap perbedaan sejak kecil. Selain itu, dialog
lintas agama dan budaya harus terus didorong untuk menciptakan ruang diskusi yang
sehat dan menghargai satu sama lain. Dengan berbicara satu sama lain, masyarakat dapat
berbagi rasa empati, mengurangi prasangka, dan menghilangkan klaim eksklusif, yang
sering menjadi sumber konflik. Dengan mengambil tindakan ini, Indonesia memiliki
peluang untuk mencapai masyarakat yang lebih damai di mana keberagaman akan
menjadi kekuatan yang menyatukan daripada memecah belah. Oleh karena itu, artikel ini
akan membahas apa arti pendidikan multikultural dan bagaimana pendidikan
multikultural di Indonesia dipandang dari perspektif filsafat pendidikan Islam.(Kuntari &
Rasid, n.d.)
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METODE

Penelitian ini menggunakan data pustaka sebagai objek penelitian. sumber
datanya termasuk buku-buku, artikel, dan lainnya. Penelitian ini menguraikan setiap
konsep yang relevan dengan diskusi karena sifatnya yang deskriptif-analisis. Selanjutnya,
data yang dikumpulkan disusun dan dianalisis sesuai kebutuhan. Penelitian ini
mengumpulkan data melalui studi kepustakaan. Data yang dikumpulkan dari berbagai
literatur digunakan dalam penelitian ini. Ini tidak terbatas pada buku-buku, tetapi juga
dapat berupa dokumentasi, artikel ilmiah, koran, majalah, dan sebagainya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan Multikultural Di Indonesia

Pendidikan multikultural relatif adalah ide yang relatif baru di Indonesia dan
dianggap lebih inklusif bagi masyarakatnya. Indonesia adalah negara yang terdiri dari
berbagai budaya, suku, golongan, agama, etnis, ras, kelas sosial, dan sebagainya. Singapura
adalah salah satu dari banyak negara multikultural, seperti Australia, Amerika, dan
England. Menurut Moeis, setiap negara memiliki kontribusi unik (analisis sejarah) untuk
kemajuan pendidikan multikultural meskipun keragaman berkembang. Setidaknya, latar
belakang ini memberikan alasan dan memberikan perspektif baru tentang pengembangan
dan pelaksanaan pendidikan multikultural.(Anton et al, n.d.).Terdapat beberapa
pendekatan yang dapat digunakan dalam proses pendidikan multikultural, antara lain:
Pendekatan Holistik terhadap Pendidikan Multikultural pendekatan ini, pendidikan
dipandang sebagai proses yang lebih luas, yaitu sebagai cara untuk menyebarkan
pengetahuan. Akibatnya, keinginan untuk meningkatkan kemampuan kebudayaan peserta
didik tidak hanya terbatas pada guru resmi, tetapi juga banyak orang umum.Program
pendidikan programmultikultural harus dirancang agar sejalan dengan pendidikan
informal di luar sekolah , seperti program komunitas, kegiatan pendidikan agama , atau
interaksi keagamaan dalam kehidupan sehari - hari .harus dirancang agar sejalan dengan
pendidikan informal di luar sekolah, seperti program masyarakat , kegiatan pendidikan
agama , atau interaksi keagamaan dalam kehidupan sehari - hari . memungkinkanHal ini
siswa untuk belajar dari pengalaman nyatanyata untuk memahami dan mengerti
keragaman .sesuai urutanuntuk memahami dan mengerti persamaan.(Handoko, n.d.)
Integrasi Nilai Multikultural dalam Semua Aspek Pembelajaran

pendidikan harusmultikultural terintegrasi ke dalam semua aspekke dalam
pendidikan ,aspek pendidikan , termasuk kurikulum , metode pengajaran , dan interaksi
sosial di kelas .termasuk kurikulum, metode pengajaran , dan interaksi sosial di kelas .
Guru gurudapat menggunakan metode pengajaran interaktif , seperti diskusi bisa
menggunakan, simulasi , dan studi kasus yang berkaitan dengan mata pelajaran
keberagaman .metode pengajaran interaktif , seperti diskusi kelompok , simulasi, dan
studi kasus yang berkaitan dengan mata pelajaran keberagaman .Selain itu, Sekolah dapat
menciptakan lingkungan yang mendukungyang menumbuhkan pemahaman antarbudaya
dengan merayakan berbagai hari raya , pemahaman antarbudayamateri bacaan yang
mendorong kerja sama, atau menciptakan komunitas belajar yang inklusif .dengan
merayakan berbagai hari raya, menggunakan materi bacaan yang mendorong kerja sama,
atau menciptakan komunitas belajar yang inklusif.(Mashuri, n.d.)
Pendidikan Multikultural dalam Filsafat Pendidikan Islam

Pendidikan multikultural dalam filsafat pendidikan Islam adalah upaya untuk
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan prinsip keberagaman. Dengan landasan
teologis yang kuat, pendidikan ini dapat membentuk generasi yang inklusif, adil, dan
harmonis. Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan komitmen dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat, untuk mendukung
pengembangan kurikulum, pelatihan guru, dan kebijakan pendidikan yang berorientasi
pada multikulturalisme.(Anton et al., n.d.)
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Prinsip Pendidikan Multikultural

Kesetaraan Pendidikan multikultural bertujuan menciptakan kesetaraan bagi
semua peserta didik, tanpa memandang latar belakang budaya, agama, ras, etnis, atau
status sosial ekonomi.Pengakuan dan Penghormatan terhadap Keberagaman Pendidikan
ini menekankan pentingnya pengakuan dan penghormatan terhadap perbedaan individu
dan kelompok sebagai aset yang memperkaya kehidupan bersama.Keadilan Sosial
Pendidikan multikultural mendukung upaya untuk mengurangi ketidakadilan dan
diskriminasi dalam sistem pendidikan maupun masyarakat.Inklusivitas Semua peserta
didik harus merasa diterima dan dihargai, serta memiliki kesempatan yang sama untuk
belajar dan berkembang.Transformasi Sosial Pendidikan multikultural bertujuan
menciptakan perubahan sosial yang positif melalui pemahaman dan kerjasama lintas
budaya.(Haryanto, n.d.)

Tujuan Pendidikan Multikultural

Meningkatkan Kesadaran akan Keberagaman Membantu peserta didik memahami
dan menghargai keberagaman budaya di masyarakat.Mengembangkan Sikap Toleransi
Membentuk individu yang memiliki sikap saling menghormati dan menerima perbedaan
sebagai bagian dari kehidupan bersama.Memupuk Identitas Diri Membantu peserta didik
mengembangkan identitas budaya mereka tanpa harus merasa superior atau inferior
terhadap budaya lain.Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Antarbudaya Mengajarkan
kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dengan individu dari latar belakang
budaya yang berbeda.Mendukung Perdamaian dan Harmoni Sosial Menciptakan
masyarakat yang harmonis melalui pendidikan yang menanamkan nilai-nilai perdamaian
dan kerjasama.(Nilawati et al., n.d.)

Fungsi Pendidikan Multikultural

Meningkatkan Kesadaran akan Keberagaman Membantu peserta didik memahami
dan menghargai keberagaman budaya di masyarakat.Mengembangkan Sikap Toleransi
Membentuk individu yang memiliki sikap saling menghormati dan menerima perbedaan
sebagai bagian dari kehidupan bersama.Memupuk Identitas Diri Membantu peserta didik
mengembangkan identitas budaya mereka tanpa harus merasa superior atau inferior
terhadap budaya lain.Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Antarbudaya Mengajarkan
kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dengan individu dari latar belakang
budaya yang berbeda. Mendukung Perdamaian dan Harmoni Sosial Menciptakan
masyarakat yang harmonis melalui pendidikan yang menanamkan nilai-nilai perdamaian
dan kerjasama.(Nasri & Tabibuddin, n.d.)

Pendidikan multikultural adalah pendekatan yang strategis dalam membangun
masyarakat yang inklusif dan harmonis. Dengan prinsip kesetaraan, pengakuan terhadap
keberagaman, dan keadilan sosial, pendidikan multikultural bertujuan meningkatkan
kesadaran akan keberagaman, membentuk sikap toleransi, dan menciptakan perdamaian.
Fungsi utamanya meliputi sebagai alat pemersatu, media pendidikan karakter, sarana
transformasi sosial, serta platform dialog antarbudaya. Perspektif historis, sosiologis,
filosofis, psikologis, dan pedagogis memberikan kerangka yang komprehensif untuk
memahami dan mengimplementasikan pendidikan ini demi mewujudkan masyarakat
yang adil dan damai.(Rosyad, n.d.)

KESIMPULAN

Pendidikan multikultural di Indonesia merupakan respons terhadap keberagaman
budaya, agama, dan etnis yang menjadi ciri khas bangsa ini. Pendekatan ini bertujuan
untuk menciptakan hubungan harmonis melalui pendidikan yang mendorong
pemahaman, toleransi, dan kesadaran akan keberagaman di kalangan peserta didik.
Dengan menggunakan metode kajian pustaka, tulisan ini membahas hakikat, prinsip,
tujuan, fungsi, dan perspektif pendidikan multikultural, termasuk penerapannya dalam
filsafat pendidikan Islam serta konteks Indonesia. Pendekatan ini menekankan
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penghargaan terhadap keberagaman sebagai dasar membangun masyarakat yang inklusif
dan adil. Selain itu, pendidikan multikultural berperan penting dalam memperkuat
identitas nasional, mengurangi konflik sosial berbasis perbedaan, serta menciptakan
ruang dialog yang konstruktif antarbudaya. Melalui pengintegrasian nilai-nilai
keberagaman ke dalam sistem pendidikan, Indonesia dapat membangun generasi yang
tidak hanya unggul secara akademis tetapi juga mampu hidup dalam masyarakat majemuk
dengan sikap toleransi dan solidaritas tinggi. Pendidikan multikultural merupakan strategi
penting untuk mewujudkan masyarakat yang inklusif, toleran, dan adil. Dengan
memadukan nilai-nilai keberagaman dan filsafat pendidikan Islam, pendekatan ini
memiliki potensi besar sebagai fondasi kokoh untuk menghadapi tantangan global
sekaligus memperkuat persatuan dalam keberagaman di Indonesia.
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